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LAMPIRAN

Lampiran 1 — Soal Tes Tulis (Soal Pilihan Ganda Saat Pre-Test dan Post-Test)

Nama/Inisial R PPUPRRPPPRR
Umur e tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Pekerjaan ST TPTPPPPRPPPRPPPRPRPPIR

Pendidikan Terakhir : ...coooveeeviieie e,

Soal
Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban a, b, ¢, atau d yang paling
benar.
1. Apayang dimaksud dengan stunting ?
a. Gangguan tumbuh kembang pada tinggi badan
b. Gangguan tumbuh kembang pada otak
c. Gangguan tumbuh kembang pada tulang
d. Gangguan tumbuh kembang pada gigi

2. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan anak mengalami stunting ?
a. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif yang kurang
b. Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang terlambat
c. Pola asuh orang tua yang kurang baik
d. Semua pilihan benar

3. Apakah anak yang memiliki tinggi badan pendek (stunted) sudah pasti dapat
dikatakan mengalami masalah stunting ?
a. Ya
b. Tidak
c. Belum dapat diketahui
d. Bisa ya maupun tidak

4. Dampak psikologis apa yang dapat timbul pada anak yang mengalami stunting
?

Mudah mengalami kecemasan dan rentan depresi

Memiliki kepercayaan diri yang rendah

Berperilaku hiperaktif yang bertentangan dengan kondisi normal

Semua pilihan benar

cooTw

5. Bagaimana cara mencegah stunting pada anak selain melakukan perbaikan
pola makan dan pola asuh yang baik ?
a. Perbaikan pola main anak
b. Perbaikan pola tidur anak
c. Perbaikan pola nonton anak
d. Perbaikan sanitasi dan akses air bersih



10.

11.

Berikut yang bukan merupakan pola asuh yang baik dan benar pada anak,

yakni ...

a. Pemberian makanan gizi seimbang

b. Menstimulasi tumbuh kembang anak sesuai usianya

c. Sering berinteraksi dengan anak agar merasa mendapatkan kasih sayang

d. Memberikan perhatian yang lebih kepada anak perempuan dibandingkan
anak laki-laki

Apakah metode yang digunakan untuk mendeteksi dini gangguan
perkembangan anak ?

a. Pengisian kuesioner KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan)

b. Pengukuran berat badan anak

c. Pengukuran tinggi badan anak

d. Pengukuran lingkar kepala anak

Apa yang dapat dilakukan agar proses tumbuh kembang anak sesuai dengan
usianya ?

a. Diberikan stimulasi sesuai dengan usia anak

b. Anak sering diberikan makanan tidak bergizi seperti mi instan

c. Anak diajak untuk berdo’a

d. Dibiarkan saja karena sudah terlambat

Dalam memberikan stimulasi perkembangan, kondisi psikologis anak juga

perlu diperhatikan. Pilihlah di bawah ini yang tidak boleh dilakukan kepada

anak !

a. Berikan kesempatan dan perhatian pada anak laki-laki lebih banyak
daripada anak perempuan

b. Selalu tunjukkan sikap dan perilaku yang baik

c. Stimulasi dilakukan dengan rasa cinta dan kasih sayang

d. Gunakan alat bantu atau permainan yang sederhana dan aman

Stimulasi tumbuh kembang pada aspek perkembangan bahasa yang dapat

dilakukan pada anak adalah ...

a. Memindahkan benda dari wadah yang penuh ke wadah yang kosong

b. Bermain tepuk tangan

c. Membuat sesuatu dari tanah liat atau lilin

d. Bermain tebak-tebakan kata seperti nama-nama hewan atau hama-nama
warna

Stimulasi tumbuh kembang pada aspek perkembangan motorik kasar yang

dapat dilakukan pada anak adalah ...

a. Mengajak anak bermain melempar dan mengambil bola agar terbiasa
berjalan

b. Bermain cillukba

c. Bermain tebak-tebakan kata

d. Mencocokkan gambar simbol/bentuk



12.

13.

14.

15.

Stimulasi tumbuh ke mbang pada aspek perkembangan emosi yang dapat
dilakukan pada anak adalah ...

a. Bermain tebak-tebakan

b. Memindahkan benda dari wadah yang penuh ke wadah yang kosong

c. Menebak gambar ilustrasi ekspresi wajah

d. Bermain tepuk tangan

Stimulasi terbaik bagi anak diberikan oleh ...
a. Teman sebaya

b. Orang tua

c. Guru

d. Saudara jauh

Anak yang belum bisa memanggil Ayahnya dengan kata “Papa” dan Ibunya
dengan kata “Mama”, berarti anak tersebut mengalami masalah pada aspek

perkembangan ...
a. Fisik

b. Bahasa

c. Sosial

d. Emosional

Anak yang belum mampu bermain secara kooperatif dengan teman
sebayanya, berarti anak tersebut mengalami masalah pada aspek

perkembangan ...
a. Fisik

b. Bahasa

c. Sosial

d. Emosional

Kunci Jawaban :

1. A 9. A
2. D 10.D
3. B 11. A
4. D 12.C
5. D 13.B
6. D 14.B
7. A 15.C
8. A

Keterangan :

Warna kuning : Pertanyaan favorable
Warna biru : Pertanyaan unfavorable



Lampiran 2 — Soal Angket (Soal Dimasukkan Saat Post-Test)

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pemahaman yang

diperoleh.

1. Setelah mengikuti Psikoedukasi “Good Parenting”, apakah Anda mendapatkan
pengetahuan baru?

2. Apa saja pengetahuan baru yang telah Anda dapatkan setelah mengikuti
Psikoedukasi “Good Parenting”? Ceritakan!



Lampiran 3 — Data Hasil Pre-Test
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Lampiran 4 — Data Hasil Post-Test
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Lampiran 5 — Data Hasil Angket

: Jawaban
Subjek 1 5

1 Ya | -

2 Ya | -

3 Ya | -
*mengetahui arti dari stunting;

4 Ya | *cara mencegah stunting mulai dari awal janin berkembang
sampai sudah lahiran.

5 Ya | Cara memberikan stimulasi perkembangan pada anak.
Saya jadi lebih paham tentang pola asuh anak, cara

6 Ya | menstimulasi anak sesuai usianya agar anak dapat tumbuh dan
berkembang sesuai usianya.
Saya mendapatkan ilmu baru tentang mengajarkan perilaku

7 Ya | yang baik tentang sikap, perilaku yang dilakukan orangtua
terhadap anaknya.

8 Ya | Mengetahui cara pencegahan stunting.
Alhamdulillah dengan belajar "Good Parenting”, saya sendiri

9 Ya | lebih memahami bagaimana cara memberikan kata perkata
yang benar buat anak. Memahami apa yang dibilang stunting.
*mengetahui bagaimana pola asuh anak agar tidak terkena
stunting;
*mengetahui cara menstimulasi perkembangan dan

10 Ya .
pertumbuhan pada anak;
*jadi tahu bagaimana jadi orang tua yang baik dalam mengasuh
dan membesarkan anak

11 Ya | -




Lampiran 6 — Prosedur Kegiatan Psikoedukasi

Sesi 1: Pembukaan & Pemberian Pre-Test

Tujuan
Sebagai tahap pengenalan partisipan, serta pengenalan materi yang akan
disampaikan. Pada sesi ini soal pre-test akan diberikan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman partisipan tentang masalah stunting dan pemberian
stimulasi tumbuh kembang anak sebelum psikoedukasi diberikan.
Prosedur Kegiatan
1) Pemberian soal pretest kepada partisipan (30 menit)
2) Pembukaan dan sambutan (30 menit)
- MC membuka kegiatan dengan salam dan do’a serta memperkenalkan
diri
- Menyanyikan lagu “Indonesia Raya”
- MC mempersilakan pelaksana kegiatan untuk memberikan sambutan
- MC memperkenalkan seluruh anggota pelaksana kegiatan serta
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan
Kebutuhan Material Kegiatan
1) LCD Proyektor
2) Laptop
3) Mic
4) Speaker
5) Soal Pre-Test
6) Pulpen
Waktu
60 menit

Sesi 2 : Materi 1

Tujuan

Pemberian pemahaman mengenai pengertian, ciri-ciri, faktor penyebab,

dampak, dan pencegahan dari masalah stunting.

Prosedur Kegiatan

1) MC menyerahkan sesi pemberian materi kepada Pemateri untuk mulai
memberikan materi mengenai “Stunting*

2) Pemateri menanyakan kepada partisipan mengenai pemahamannya
tentang stunting

3) Pemateri mulai memberikan penjelasan materi kepada partisipan

4) Ketika pemberian materi telah selesai, Pemateri langsung menyambung ke
materi 2

Kebutuhan Material Kegiatan

1) LCD Proyektor

2) Laptop

3) Mic

4) Speaker

Waktu

20 menit



Sesi 3 : Materi 2

Tujuan

Pemberian pemahaman mengenai cara memberikan stimulasi tumbuh

kembang anak yang baik dan benar sesuai aspek perkembangan yang

semestinya.

Prosedur Kegiatan

1) Pemateri mulai memberikan materi mengenai “Stimulasi Perkembangan
Anak”

2) Pemateri menanyakan kepada partisipan mengenai pemahamannya
tentang stimulasi perkembangan anak serta apakah sudah diberikan
kepada anaknya dengan baik dan benar

3) Pemateri mulai memberikan penjelasan materi kepada partisipan

4) Ketika materi telah selesai, Pemateri menyerahkan kembali kepada MC
untuk memandu kembali jalannya kegiatan

Kebutuhan Material Kegiatan

5) LCD Proyektor

6) Laptop

7) Mic

8) Speaker

Waktu

35 menit

Sesi 4 : Penutupan & Pemberian Post-Test & Penutupan

Tujuan
Kegiatan ini bertujuan untuk mengakhiri kegiatan psikoedukasi dengan
harapan orang tua dapat mengalami peningkatan pengetahuan mengenai
materi yang telah disampaikan selama proses psikoedukasi berlangsung.
Pada sesi ini soal post-test akan diberikan untuk mengetahui apakah terjadi
peningkatan pemahaman partisipan tentang masalah stunting dan pemberian
stimulasi tumbuh kembang anak sebelum dan setelah psikoedukasi diberikan.
Setelah itu, sesi ini juga akan dilakukan pemberian hadiah kepada partisipan
serta dirangkaikan dengan sesi dokumentasi bersama.
Prosedur Kegiatan
1) Setelah dilakukan ishoma, maka MC melanjutkan agenda kegiatan
2) Pemberian soal post-test kepada partisipan (30 menit)
3) Penutupan dan dokumentasi bersama (30 menit)

- MC memandu sesi pemberian hadiah kepada partisipan serta

- MC menutup serangkaian acara psikoedukasi dengan salam dan do’a

serta berterima kasih kepada seluruh partisipan yang telah hadir
-  MC mengarahkan partisipan mengatur posisi untuk melakukan
dokumentasi bersama

Kebutuhan Material Kegiatan
1) LCD Proyektor
2) Laptop
3) Mic
4) Speaker
5) Soal Post-Test



6) Pulpen

7) Hadiah partisipan
o Waktu

60 menit



Lampiran 7 — Analisis Deskriptif

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 11 100.0 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 21-30 4 36.4 36.4 36.4
31-40 6 54.5 54.5 90.9
41-50 1 9.1 9.1 100.0
Total 11 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid IRT 6 54.5 54.5 54.5
PNS 2 18.2 18.2 72.7
NON-PNS 3 27.3 27.3 100.0
Total 11 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tamat SMA 6 54.5 54.5 54.5
Tidak Tamat SMA 5 45.5 45.5 100.0
Total 11 100.0 100.0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre Test 11 4 14 9.73 2.867
Post Test 11 5 14 11.18 2.750
Valid N (listwise) 11




Lampiran 8 — Uji Asumsi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil  Pre-Test .218 11 .150 .935 11 .466
Post-Test .253 11 .047 .875 11 .091

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .001 1 20 .982
Based on Median .047 1 20 .831
Based on Median and with .047 1 19.791 .831

adjusted df
Based on trimmed mean .001 1 20 972




Lampiran 9 — Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pre 9.73 11 2.867 .864
post 11.18 11 2.750 .829
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pre & post 11 .882 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair pre - -1.455 1.368 413 -2.374 -.535 -3.525 10 .005

1 post




Lampiran 10 — Dokumentasi Kegiatan Psikoedukasi “Good Parenting”

Video dokumentasi dapat diakses melalui link berikut :

¥
Foukast PENCEGAHAHAN:
DAM STIMULASI PERKEMBANC

Barania, 26 Agustus 20)



https://tinyurl.com/DokumentasiSkripsiHamida

